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5.1 Kesimpulan

Eksplorasi visual dalam penciptaan film dokumenter The Uhniold
Siory of Supta Darma menunjukkan bahwa peran kameramen tidak hanya
hersifat teknis, tetapi juga kmh:ﬂ:ﬁﬂm membangun makna dalam
setiap pengambilan gambar. Melalui puu:hhtun dokumenter observasional,
kamera _digunakan sebagai alal pengamat yang merekam kehidupan para
penghayat Supta Darma secara alimi dan apa adanya. Pilihan visual yang
&nﬁll bEI’I].le:-IIIn umk ﬁnjam kcjujumn Mi serla menghiudm-i
-"mu;nl seperti keseimbangan relasi guru dm mﬂ, mn ruang
spresi, hingga keberadaan siswa minoritas di tengah mayoritas menjadi
m bahwa realitss pendidikan yang dialami olel pam penghayat
km masih helum inklusif Denglm demikian, visual dalam film ini

Penerapan unsur-unsur sinematografi mﬁm shot, komposisi
mmm dan pergerakan kamera menjadi bagian utama dani
w visual m lﬁh:hthn oleh kmm Variasi ukuran sfo
digunakan untuk menyeimbangkan antara penggambaran konteks sosial dan
penekanan pada d1mmmmmﬂiﬂhjak Komposisi gambar
dimanfastkan untuk mensty elemen  visunl =ecara bermakna  tanpa
menghilangkan kesan natural, sedangkan sudut kamera netral banyak
digunakan untuk menjaga kesan objektif dan tidak menghakmmi. Pergerakan
kamera yvang cenderung sederhana dan termotivasi dapat memperkuat kesan
observasional serta menghadirkan pengalaman menonton yang berkesan.

Eksplorasi visual dalam film ini juga berperan penting dalam
memperkuat narasi advokasi vang diangkat. Melalui pendekatan visual yang
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empatik dan reflektif, film dokumenter ini mampu menghadirkan petjuangan
para penghayat Sapta Darma dalam memperoleh hak pendidikan secarn lebih
manusiawl. Kamera tidak ditempatkan sebagail alal dominasi, melainkan
sebagai sarana dialog antara subjek dan penonton. Dengan strategi wisumal
tersebut, penonton digjak untuk memahami persoalan pendidikan penghayat
kepercayuan dari sudut pandang pengalaman nyata, bukan sekadar data atau
cara pandang seseorang belaka.

Sectra kescluruhan, eksplorasi visual yang dilakukan oleh
Lamemllu‘l! dalum pﬂlﬁ;ﬁlﬂn film dokumenter The Umtold Story of Sapta
Darma, mendukung tujuan film schagai medin reflekst sosial dan advokasi
Setinp keputusan visual memiliki implikasi maknn yang berkontribusi pada
m&m pesan fiim secare: utuh. Ol karena ita, hmpm dalam film

- dokumenter bukan sekadar alat perckam, melainkan bahasa

i visual yang
mampu membangun pemabaman, empati, dan kesaduran sosial. Ihngm

ﬂnﬁkhn,pﬂan kameramen menjodi elemen kunci dalam w'k
nnq tidak hanva informatif, tzmpljugubennnknhdnnw

5.1.1 Saran
1) Saran Akademik
Bogi dunia akademik dibarapkan penulisan karya penciptaan in
dupltmuﬁuﬁmfumﬁﬂhm pembelafarn produksi film dokumenter,
terutuma. Mﬂ eksplonsi wisual yang dilakukan oleh
kameramen  dalam memhanglm narasi visnal.  Analisis  teknik

pengambilan pmim yung ﬂihh'ltm oleh penulis diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi dan pengembangan metode pembelajaran,

sehingga mahasiswa tidak hanya memahami aspek teknis pengoperasian
kamera, tetapi juga mampu menerapkan pendekatan visual yang
kontekstual. menarik. dan tepat terhadap isu sosial yang diangkat.
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h) Saran Praktisi

Bagi dunia praktisi. khususnya kameramen dan pembust film
dokumenter, karya ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
duhmmh?mhmmpﬂmﬂmﬁlmmﬂmnh&mkﬂmgﬂmbﬂr
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